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ABSTRAK

Niklosamida digunakan secara intensif sebagai pestisida di sawah untuk membunuh
keong mas (Pomacea sp.). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh
toksisitas subletal moluskisida niklosamida terhadap pertumbuhan dan kondisi
hematologi yuwana ikan mas (Cyprinus carpio). Penelitian dilakukan di Instalasi Riset
Lingkungan Perikanan Budidaya dan Toksikologi Cibalagung Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar Bogor. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan
4 perlakuan dan 4 ulangan. Waktu penelitian 12 minggu. Perlakuan adalah konsentrasi
moluskisida niklosamida, yaitu: 0,00 (kontrol); 0,01; 0,03; dan 0,05 mg/L. Menggunakan
16 akuarium ukuran 70 cm x 50 cm x 60 cm. Benih ikan mas yang digunakan berkisar
2,5-3,0 gram dipelihara dengan kepadatan 20 ekor dalam volume air 40 L. Selama
pemaparan ikan uji diberi pakan secara at satiation serta dilakukan pergantian air
setiap 48 jam dengan konsentrasi bahan uji yang sama. Peubah yang diukur adalah
laju pertumbuhan dan kondisi hematologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi subletal moluskisida niklosamida berpengaruh nyata terhadap penurunan
pertumbuhan terjadi mulai pada konsentrasi 0,03 mg/L sedangkan terhadap kondisi
hematologi, yaitu peningkatan hematokrit dan hemoglobin pada konsentrasi 0,01
mg/L dan peningkatan jumlah eritrosit pada konsentrasi 0,03 mg/L, dan penurunan
leukosit pada konsentrasi 0,03 mg/L.
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ABSTRACT: Sublethal Toxicity of Molluscicide Niclosamide on the Growth
and Hematology Condition of Common Carp (Cyprinus carpio)
juvenile: By Yosmaniar, Eddy Supriyono, Kukuh Nirmala, and
Sukenda

Niclosamide as pesticide is extensively used in eliminating golden apple snail
(Pomacea sp.) in paddy field. This study aimed to determine sublethal effect of
niclosamide on the growth and hematology condition of common carp (Cyprinus
carpio) juvenile. This research was conducted at The Research Station for Environment
and Toxicology Cibalagung, Bogor. Sixteen glass aquaria of 70 x 50 x 60 cm in size
filled with 40 L water were used in this experiment equipped with aeration system and
stocked with 20 juveniles each. The test fish were fed using satiation fed method
during the treatment. Water exchange was done each 48 hours exposed with the
same niklosamida concentration. Completely randomized experimental design with
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four treatments containing four replications of different nilosamide concentrations:
0.00; 0.01; 0.03; 0.05 mg/L for 12 weeks were applied. Specific growth rate and
hematology condition were measured. Blood samples were collected at the first, fourth,
eighth, and twelfth weeks of exposure time. Result of the research indicated that
concentration of 0.03 mg/L niclosamide was significantly effective (P< 0.05) in
decreasing specific growth rate (0.62%). The sublethal concentration of 0.01mg/L
increased hematocrit and hemoglobin levels while concentration of niclosamide of
0.03 mg/L increased erythrocyte cells and decreasing leucocyte cells.
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PENDAHULUAN

Keong mas merupakan hama yang dalam
aktifitasnya memotong pangkal batang padi
yang masih muda (Kurniawati et al., 2008).
Pengendalian secara kimia yang umum
dilakukan petani Indonesia menggunakan
pestisida jenis moluskisida dengan bahan aktif
niklosamida (IRRI, 2004). Selain membunuh
keong mas niklosamida dapat membunuh
ikan, sehingga di beberapa negara di Asia
penggunaannya sudah dilarang karena
berdampak negatif terhadap lingkungan
akuatik (Cuong, 2002; Wada, 2004).

APHA, AWWA dan WPCF (2005), uji toksisitas
suatu bahan pencemar dapat dilakukan melalui
pengujian terhadap ikan. Spesies ikan yang
digunakan harus memenubhi kriteria tertentu,
yaitu: 1) sensitif terhadap bahan pencemar; 2)
tersedia dalam jumlah yang banyak dengan
berbagai ukuran sepanjang tahun; 3) dapat
dipelihara di laboratorium; dan 4) merupakan
sumberdaya yang bernilai ekonomis. Salah satu
jenis ikan air tawar yang memenuhi kriteria
tersebut adalah ikan mas (Cyprinus carpio)
yang merupakan komoditas ekonomis yang
dibudidayakan di kolam, sawah dan keramba
jaring apung yang potensial tercemar oleh
niklosamida.

Efektivitas pemakaian niklosamida di
sawah berlangsung selama dua hari sehingga
petani secara berkesinambungan meng-
gunakan. Luasan serangan hama keong mas
semakin meningkat berkorelasi dengan
peningkatan penggunaan niklosamida. Potensi
penggunaan niklosamida diprediksi akan
meningkat, hal ini berkaitan dengan semakin
meningkatnya luas areal sawah yang diserang
oleh hama keong mas. Luas serangan keong
mas tahun 1997 di Indonesia sebesar 3.630
Ha selanjutnya tahun 2007 sudah mencapai
22.110 Ha (Direktorat Perlindungan Tanaman
Pangan, 2008).

sublethal, niclosamide, growth, hematology, common carp

Pengaruh toksisitas subletal suatu toksikan
terhadap organisme dimana daya racunnya
tidak menyebabkan kematian secara langsung
pada organisme, tetapi menyebabkan
gangguan pertumbuhan (Abel, 1989).
Pengaruh moluskisida niklosamida dapat
diamati melalui pengukuran hematologi (kadar
hematokrit, kadar hemoglobin, jumlah eritrosit,
dan jumlah leukosit). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengukur pengaruh toksisitas
subletal moluskisida niklosamida terhadap
pertumbuhan dan kondisi hematologi yuwana
ikan mas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Instalasi Riset
Lingkungan Perikanan Budidaya dan
Toksikologi Cibalagung, Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar (BRPBAT), Bogor. Analisis
hematologi di Laboratorium Kesehatan lkan
Departemen Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan lImu Kelautan IPB. Pengujian
dilakukan dengan metode uji hayati dengan
penggantian media uji (renewal test), yaitu
melakukan pergantian air pemeliharaan setiap
48 jam dengan konsentrasi niklosamida yang
sama untuk masing-masing perlakuan. Sebagai
perlakuan digunakan 4 konsentrasi, yaitu 0%,
10%, 30%, dan 50% dari nilai LC,, 96 jam
dengan ulangan 4 kali. Mengggunakan 16 unit
akuarium kaca yang berukuran 70 x 50 x 60
cm. Benih ikan mas yang digunakan dengan
kisaran bobot individu 2,5-3,0 gram sebanyak
20 ekor/wadah dengan waktu pemaparan 12
minggu. Selama penelitian ikan uji diberi pakan
secara at satiation menggunakan pakan pelet
komersial dengan kandungan protein 40%.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL). Analisis data menggunakan
analisis varian (anova) yang dilanjutkan
dengan uji Tukey apabila berbeda nyata (Steel
& Torrie, 1989). Pengukuran pertumbuhan
bobot ikan untuk laju pertumbuhan harian
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individu (Ricker, 1975) dilakukan minggu ke 4,
8, dan 12 untuk setiap perlakuan. Pengambilan
sampel darah ikan mas setiap perlakuan
dilakukan pada 1 jam pertama (minggu ke 0),
minggu ke 4, minggu ke 8, dan minggu ke 12,
masing-masing diambil satu ekor untuk satu
akuarium dengan menggunakan jarum suntik
steril yang sudah dibasahi dengan Na-Sitrat
3,8% yang berfungsi sebagai antikoagulan
pada bagian vena caudalis ikan uji. Parameter
hematologis, yaitu kadar hematokrit diukur
dengan metode Anderson & Siwicki (1993),
kadar hemoglobin diukur menurut metoda
Wedemeyer & Yasutake (1977), jumlah eritrosit
dan jumlah leukosit dihitung menurut metode
Blaxhall (1972). Pengukuran parameter fisika
dan kimia air dilakukan sebelum dan sesudah
ganti konsentrasi media pemeliharaan
meliputi: suhu, pH, 0, terlarut, CO, bebas, dan
amonia.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan lkan

Pengaruh subletal perlakuan moluskisida
niklosamida terhadap laju pertumbuhan
spesifik ikan mas selama 12 minggu pada
masing-masing perlakuan (Tabel 1), secara
statistik pada konsentrasi 0,03 mg/L dan
0,05 mg/L berbeda nyata dibanding dengan
konsentrasi 0,00 mg/L (kontrol) dan 0,01
mg/L

Sampai minggu ke 4 belum terlihat
pengaruh moluskisida niklosamida terhadap
penurunan laju pertumbuhan spesifik ikan mas
untuk semua perlakuan dan pengaruhnya
mulai terlihat terhadap perlakuan pada minggu

Tabel 1.

Table 1.
weeks exposure

(Yosmaniar)

ke 8 untuk konsentrasi 0,05 mg/L. (Gambar 1).
Selanjutnya pada minggu ke 12 penurunan
laju pertumbuhan spesifik ikan mas terlihat
nyata pada konsentrasi 0,03 mg/L dan 0,05
mg/L.

Pengaruh toksisitas subletal suatu toksikan
terhadap organisme dimana daya racunnya
tidak menyebabkan kematian secara langsung
pada organisme, tetapi menyebabkan
gangguan pertumbuhan (Abel, 1989). Hal ini
terlihat dari perlakuan moluskisida niklosamida
mulai pada konsentrasi 0,03 mg/L dapat
menurunkan laju pertumbuhan spesifik ikan
mas yang merupakan tekanan lingkungan bagi
ikan mas dan dapat menghambat pertumbuhan
meskipun selama penelitian tidak terdapat
mortalitas dan tanpa gejala terinfeksi penyakit.
Schmittou (1991) menyatakan bahwa tekanan
lingkungan yang disebabkan oleh pengaruh
pestisida yang bersifat subletal merupakan
faktor eksternal yang akan menyebabkan
direduksinya pertumbuhan ikan. Tereduksinya
pertumbuhan ikan mas terjadi karena: (1)
niklosamida yang terakumulasi menyebabkan
organ tubuh ikan mengalami gangguan
sehingga mengurangi nafsu makan, (2)
pemanfaatan energi yang berasal dari
makanan lebih banyak digunakan untuk
mempertahankan diri dari tekanan lingkungan
serta mengganti bagian sel yang rusak akibat
kontaminasi dengan niklosamida.

Kondisi Hematologi

Data hematologi yang meliputi kadar
hematokrit, hemoglobin, jumlah eritrosit
dan leukosit dengan konsentrasi subletal
niklosamida 0,00 (kontrol); 0,01; 0,03; 0,05

Laju pertumbuhan spesifik ikan mas pada berbagai perlakuan niklosamida setelah
12 minggu pemaparan

Specific growth rate of common carp on each niclosamide treatment after 12

Bobot awal
Initial weight

(g/ind.)

Perlakuan
Treatment

(mg/L)

Bobot akhir
Final weight

(g/ind.)

Laju Pertumbuhan Spesifik
Specific growth rate

(%)*

0.00
0.01
0.03
0.05

2.92+0.02
2.92+0.03
2.92%0.02
2.92%0.02

12.41+0.57
11.42+0.57
9.72+0.48
8.45+0.16

1.38+0.26a
1.16+0.17a
0.62+0.14b
0.57+£0.07b

Nilai dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (Values in column followed
by the same superscript are not significantly different (P>0.05)
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Gambar 1.

Laju pertumbuhan spesifik ikan mas selama 12 minggu

pemaparan moluskisida niklosamida

Figure 1.

Specific growth rate of common carp on each

niclosamide concentration after 12 weeks exposure

Tabel 2.
pemaparan moluskisida niklosamida

Table 2.

Rata-rata hematokrit, hemoglobin, eritrosit, dan leukosit ikan mas setelah 12 minggu

Average of hematocrit, hemoglobin, erythrocyte, and leucocyte cells in common

carp after 12 weeks exposure of niklosamide

Hematokrit
Hematocrit

(%)

Konsentrasi
Concentration

(mg/L) (%)

Hemoglobin
Hemoglobin

Leukosit
Leucocyte
ribu (thousand)

Eritrosit
Erythrocyte
juta (Million)

27.4 +£7.42
41.3+3.3°
44,7 + 4.7
51.3 £5.2b

0.00
0.01

0.03
0.05

5.1+£0.292
6.3 = 0.39%

7.0 £0.63
8.4 +0.60°

5.58+0.582
5.27+0.382

4.40+£0.11°
4.30+0.07°

1.15+0.012
1.16+0.01®

1.19+£0.01°
1.26 £0.01¢

Nilai dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (Values in column followed by
the same superscript are not significantly different (P>0.05)

mg/Lyang dipaparkan selama 12 minggu (Tabel
2). Peningkatan kadar hematokrit, hemoglobin
dan eritosit dalam darah ikan mas dengan
bertambahnya konsentrasi dipengaruhi oleh
kontaminasi, absorbsi, dan akumulasi
moluskisida niklosamida yang menyebabkan
stres pada ikan mas sehingga hormon-hormon
stres seperti kortisol dan epinephrine masuk
ke dalam peredaran darah dan menyebabkan
kontraksi limpa meningkat.

Dari hasil analisis statistik diperoleh kadar
hematokrit pada konsentrasi 0,01; 0,03; 0,05
mg/L berbeda nyata (P<0,05) dengan kontrol

(0,00 mg/L). Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh subletal moluskisida niklosamida
pada konsentrasi 0,01 mg/L atau lebih secara
nyata dapat meningkatkan persentase
hematokrit darah ikan mas. Penggunaan
niklosamida setelah 1 jam (minggu ke 0) dan
minggu ke 4 (Gambar 2) menunjukkan
konsentrasi 0,01 dan 0,00 mg/L belum
berpengaruh terhadap kadar hematokrit
apabila dibandingkan dengan konsentrasi 0,03
dan 0,05 mg/L. Hematokrit dalam darah ikan
mas pada kondisi normal adalah sebanyak
27,1% (Peter & Cech, 1990 dalam Affandi &
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—&— 0.00 mg/L
—— 0.01 mg/L
—8— 0.03 mg/L
—— 0.05 mg/L

Hematokrit (Hematocrit) (%)

(Yosmaniar)
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Gambar 2. Kadar hematokrit yuwana ikan mas yang terpapar
moluskisida niklosamida selama 12 minggu

Figure 2.

Concentration of hematocrit of juvenile common carp

exposured with molluscicide niclosamide for 12 weeks

Tang, 2002). Meningkatnya kadar hematokrit
menunjukkan ikan dalam keadaan stress
(Wedemeyer & Yasutake, 1977 dan Anderson
& Siwick, 1983). Pada akhir penelitian
pengaruh pemaparan niklosamida menunjuk-
kan peningkatan terhadap hematokrit untuk
semua perlakuan.

Peningkatan kadar hematokrit dan hemo-
globin eritosit dalam darah ikan mas dengan
bertambahnya konsentrasi (Tabel 2)

9 -
8
7_
6
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4
3
2
'I_
0

Hemoglobin (Hemoglobin) (%)

dipengaruhi oleh kontaminasi, absorbsi, dan
akumulasi moluskisida niklosamida yang
menyebabkan stres pada ikan mas sehingga
hormon-hormon stres seperti kortisol dan
epinephrine masuk kedalam peredaran darah
dan menyebabkan kontraksi limpa meningkat.

Penggunaan niklosamida setelah 1 jam
(minggu ke 0) pada Gambar 3 konsentrasi
niklosamida 0,01; 0,03 dan 0,05 mg/L
memberikan berpengaruh yang relatif sama

—&— 0.00 mg/L
—&— 0.01 mg/L
—e— 0.03 mg/L
—— 0.05 mg/L

4

8 12

Waktu pemaparan (Minggu)
Exposure time (Week)

Gambar 3. Kadar hemoglobin yuwana ikan mas yang terpapar
moluskisida niklosamida selama 12 minggu

Figure 3.

Hemoglobin concentration of juvenile of common carp

exposured with molluscicide niclosamide for12 weeks
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terhadap hemoglobin dibanding kontrol. Pada
akhir penelitian, konsentrasi niklosamida 0,01,
dan 0,03 mg/L memberikan pengaruh yang
hampir sama terhadap hemoglobin. Dari hasil
analisis statistik diperoleh kadar hemoglobin
pada konsentrasi subletal moluskisida
niklosamida 0,01; 0,03; 0,05 mg/L. berbeda
nyata (P< 0,05) dengan konsentrasi 0,00 mg/L
(kontrol). Konsentrasi 0,01 dan 0,03 mg/L
berbeda nyata (P< 0,05) dengan konsentrasi
moluskisida niklosamida 0,05 mg/L. Hal ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi subletal
moluskisida niklosamida 0,01 mg/L dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah
ikan mas.

Pengaruh subletal dari perlakuan
moluskisida niklosamida terhadap kadar
hemoglobin darah ikan mas nyata terhadap
peningkatan kadar hemoglobin dibanding
dengan konsentrasi 0,00 mg/L (kontrol). Pada
konsentrasi niklosamida 0,01 mg/L (6,3%) dan
0,03 mg/L (7,0%) tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap peningkatan kadar
hemoglobin. Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi subletal moluskisida niklosamida
0,01 mg/L dapat meningkatkan kadar hemo-
globin dalam darah ikan mas. Angka (1983)
menyatakan, kadar hemoglobin pada ikan mas

dewasa adalah 8,61 +0,43 -- 10,86 +48 (gram
per 100 cc volume darah), sedangkan menurut
Peter & Cech, (1990) dalam Affandi & Tang
(2002) kadar Hb dalam darah ikan mas 6,40.

1.4 -

1.2 4

1 A

0.8 4

0.6 4

0.4 |

Jumlah eritrosit (juta)

Erythrocyte total (million)

0.2 -

Blaxhall (1972), tingginya nilai hemoglobin
berkaitan dengan kondisi ikan yang stres,
begitu juga dengan nilai eritrosit dan
hematokrit yang tinggi menunjukkan dalam
kondisi stres (Wedemeyer & Yasutake, 1977).

Pengaruh subletal dari perlakuan
moluskisida niklosamida terhadap jumlah
eritosit darah ikan mas secara statistik
menunjukkan bahwa konsentrasi 0,03mg/L
dan 0,05 mg/L perpengaruh nyata (P< 0,05)
terhadap peningkatan jumlah eritosit
dibanding dengan konsentrasi niklosamida
0,01 mg/L dan 0,00 mg/L (kontrol). Hal ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi
niklosamida 0,03 atau lebih sudah meng-
akibatkan peningkatan jumlah eritrosit dalam
darah yuwana ikan mas. Jumlah eritrosit setelah
1 jam (0 minggu) pemaparan niklosamida relatif
sama sedangkan akhir penelitian konsentrasi
niklosamida 0,05 mg/L menunjukkan
peningkatan jumlah eritrosit yang paling besar
diantara perlakuan (Gambar 4). Angka (1990)
menyatakan jumlah sel eritrosit per 1cc darah
ikan mas (1,61 = 0,06) x 106sel sampai (2,04 £
0,09) x 10° sel. Eritrosit yang terdapat dalam
darah ikan mas dalam kondisi normal adalah
1,43 sel x 10/mm? (Peter & Cech, 1990 dalam
Affandi & Tang 2002).

Bertambahnya jumlah eritrosit diduga
berkaitan dengan kerusakan sel-sel darah
(pecahnya pembuluh darah) akibat
niklosamida. Wijaya (1976) dalam Yuda (1999)

—aA— 0.00 mg/L
—— 0.01 mg/L
—e— 0.03 mg/L
—e— 0.05 mg/L

0
4

8 12

Waktu pemaparan (Minggu)
Exposure time (Week)

Gambar4. Jumlah eritrosit yuwana ikan mas yang terpapar
moluskisida niklosamida selama 12 minggu

Figure 4.

Total of eritrosit of common carp juveniles exposured

with molluscicide niclosamide for12 weeks




Toksisitas subletal moluskisida niklosamida

menyatakan bahwa suatu bahan toksik atau
racun dapat menyebabkan kerusakan jaringan
yang pada gilirannya dapat menimbulkan
pelepasan protein heme, yang akan bereaksi
dengan peroksidase dan melepaskan ion Fe++.
Dengan adanya ion tersebut akan terjadi reaksi
fenton dan menghasilkan radikal bebas (OH)
yang sangat reaktif. Akibat akhir dari reaksi ini
dapat mengakibatkan kerusakan membran sel
yang parah dan membahayakan kehidupan sel.

Pengaruh subletal dari perlakuan
moluskisida niklosamida terhadap jumlah
leukosit darah ikan mas secara statistik
menunjukkan bahwa konsentrasi 0,03 dan
0,05 mg/L berpengaruh nyata (P< 0,05)
terhadap penurunan jumlah leukosit dibanding
dengan konsentrasi 0,00 mg/L (kontrol) dan
0,01 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi subletal moluskisida niklosamida
0,03 mg/L dapat menurunkan jumlah leukosit
dalam darah ikan mas.

Fungsi utama sel darah merah adalah dalam
pengangkutan oksigen. El-Deen & Rongers
(1992) menyatakan bahwa peningkatan
kontraksi limpa akan mengakibatkan terjadi
pelepasan sel-sel darah merah sehingga nilai
hematokrit, hemoglobin, dan eritosit juga turut
meningkat. Dengan meningkatnya nilai
hematokrit, hemoglobin dan eritosit maka ikan
akan memaksimalkan pengikatan oksigen yang
masuk ke dalam jaringan darah.

600 -
500 |
400 |
300 -

200

Jumlah leukosit (ribu)
Leucocyte total (thousand)

100 A

(Yosmaniar)

Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa pada
penggunaan niklosamida setelah 1 jam (minggu
ke 0) jumlah leukosit relatif sama, selanjutnya
pada minggu ke 4 juga hampir sama,
selanjutnya pada minggu ke 12 pengaruh
perlakuan niklosamida untuk konsentrasi 0,03
dan 0,05 mg/L menunjukkan penurunan yang
relatif sama.

Jumlah leukosit ikan mas berkurang secara
nyata dibanding dengan kontrol seiring
peningkatan konsentrasi subletal niklosamida.
Pengurangan jumlah leukosit sebagai respon
terhadap stres merupakan karakteristik semua
jenis vertebrata (Heat, 1987). Respon tersebut
dipengaruhi oleh hormon kortikosteroid dan
bersifat non spesifk, sebagai akibat adanya
suatu stressor baik yang berasal dari dalam
maupun dari luar faktor lingkungan. Pengaruh
subletal niklosamida berkaitan dengan sistem
saraf, tapi dengan dosis kecil pengaruhnya
pada ikan sulit untuk dideteksi.

Pengaruh subletal dari perlakuan
moluskisida niklosamida terhadap jumlah
leukosit darah ikan mas secara statistik
menunjukkan bahwa konsentrasi 0,03 (4,40 x
10%) dan 0,05 mg/L perpengaruh nyata (P<
0,05) terhadap penurunan jumlah leukosit
dibanding dengan konsentrasi 0,00 mg/L
(kontrol) dan 0,01 mg/L. Hal ini menunjukkan
bahwa pada konsentrasi subletal moluskisida
niklosamida 0,03 mg/L dapat menurunkan

—A— 0.00 mg/L
—— 0.01 mg/L
—e— 0.03 mg/L
—— 0.05 mg/L

4

8 12

Waktu pemaparan (Minggu)
Exposure time (Week)

Gambar 5. Jumlah leukosit yuwana ikan mas yang terpapar
moluskisida niklosamida selama 12 minggu

Figure 5.

Leucocyte concentration of common carp juveniles

exposured with on molluscicide niclosamide for12 weeks
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jumlah leukosit dalam darah ikan mas. Menurut
Angka (1990), jumlah sel leukosit dalam 1 cc
darah merah ikan berkisar antara (14,70 + 0,32)
x 103sel-(19,35+0,42) x 103 sel. Affandi &
Tang (2002).

Secara umum pengaruh subletal
pemaparan moluskisida niklosamida selama 12
minggu terhadap kondisi hematologi
menunjukkan peningkatan secara nyata pada
konsentrasi niklosamida 0,01 mg/L untuk
kadar hematokrit dan kadar hemoglobin dan
konsentrasi niklosamida 0,03 untuk jumlah
eritrosit pada ikan mas. Sedangkan pengaruh
perlakuan moluskisida niklosamida pada
konsentrasi 0,03 dapat menurunkan jumlah
leukosit secara nyata pada ikan mas.
Sedangkan pengaruh subletal insektisida
endosulfan selama 6 minggu pemaparan tidak
berpengaruh terhadap kondisi hematologi
(hematokrit, hemoglobin, eritrosit dan leukosit)
padaikan lele (Yudha, 1999).

Kimia-Fisika Air Media

Suhu air sangat penting karena tidak hanya
mempengaruhi aktivitas metabolik dan tingkah
laku organisme dan pemaparan polutan (bahan
pencemar). Secara umum toksisitas dari
polutan akan meningkat sejalan dengan
peningkatan suhu air (Mason, 1992). Selama
penelitian dilaksanakan suhu air relatif stabil
yang berkisar antara 26°C-27°C (Tabel 3). Nilai
ini masuk dalam kisaran Nilai Ambang Batas
(NAB) untuk kehidupan ikan mas. Kestabilan
suhu air pada penelitian ini juga memenuhi
kriteria yang ditetapkan oleh Komisi Pestisida
(1983) yaitu fluktuasinya tidak lebih dari 2°C

Tabel 3.

Table 3.
carp

selama penelitian. Kisaran pH air selama
penelitian antara 7,5-8,0. Kondisi ini masih layak
untuk budidaya ikan.

Konsentrasi oksigen terlarut sebesar 6,5-
7,8 mg/L. Konsentrasi oksigen terlarut seperti
ini menurut Chapman (1992) termasuk kedalam
kisaran yang baik bagi pemeliharaan ikan.
Sejumlah polutan akan menjadi lebih toksik
pada konsentrasi oksigen yang rendah karena
pada kondisi tersebut proses respirasi akan
meningkat sehingga racun terekspos terhadap
tubuh ikan juga semakin besar (Mason, 1992).
Meningkat konsentrasi CO, dalam air yang
dapat menyebabkan stress pada ikan. Oleh
karena itu dalam pengujian toksisitas terhadap
organisme ikan menurut Komisi Pestisida
(1983) kadar CO, bebas dalam air harus <10
mg/L. Kriteria tersebut terpenuhi oleh kondisi
air selama penelitian ini dimana kandungan CO,
bebas dalam air berkisar antara 1,0-8,9 mg/L.
Kandungan amonia dalam air berkisar 0,01-
0,28 mg/L. Kedua nilai kisaran tersebut masih
jauh dibawah NAB untuk perikanan yaitu
sebesar <2,20 mg/I (Chapman, 1992)

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan, bahwa:

1. Konsentrasi subletal moluskisida
niklosamida berpengaruh nyata terhadap
kondisi hematologi, yaitu peningkatan
hematokrit dan hemoglobin pada
konsentrasi 0,01 mg/L dan jumlah eritrosit
0,03 mg/L, dan penurunan leukosit pada
konsentrasi 0,03 mg/L.

Kisaran sifat fisika-kimia air moluskisida niklosamida terhadap ikan mas
Variations of physical - chemical water parameters in rearing media of common

Parameter

Konsentrasi

Concentration Suhu

Temperature
(°O)

pH
(mg/L)

DO
(mg/L)

CoO,
(mg/L)

Ammonia

(mg/L)

0.00
0.01
0.03
0.05
Nilai Ambang Batas
Limit value

26-27
26-27
26-27
26-27
25-327

7.5-8.0
7.5-8.0
7.5-8.0
7.5-8.0
69

6.8-7.4
6.5-6.6
6.8-7.8
6.5-7.2
593

1.8-6.9
1.8-6.9
1.9-6.4
1.9-5.6
102

0.01-0.11
0.02-0.18
0.04-0.19
0.04-0.28
<2.20¥

Catatan (Note): ¥ Boyd (1982); 2 Boyd (1988); ® Capman (1992)
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2. Konsentrasi subletal moluskisida
niklosamida berpengaruh nyata terhadap
penurunan pertumbuhan terjadi mulai pada
konsentrasi 0,03 mg/L.
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